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ABSTRAK 

Lestari, B. 2016. Pengembangan Media Audio Visual Math Video Education 
(MVE) pada Pembelajaran Matematika Bagi Anak Tunagrahita Ringan. Skripsi, 

Jurusan Matematika, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 

Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Utama: Prof. Dr. Hardi Suyitno M.Pd. 

dan Pembimbing Pendamping: Putriaji Hendikawati, S.Si., M.Pd., M.Sc. 

Kata Kunci: Math Video Education, media audio visual, tunagrahita ringan. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya karakteristik khusus yang dimiliki 

siswa tunagrahita, sehingga diperlukan media pendukung dalam pembelajaran. 

Salah satu media yang diharapkan dapat mendukung siswa dalam pembelajaran 

adalah media audio visual “Math Video Education” (MVE). Media MVE 

merupakan materi yang dikemas dalam bentuk video yang berisi musik dan 

animasi agar mudah diingat tanpa mengurangi esensi dari materi tersebut. Media 

MVE diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar siswa karena media yang 

disajikan dalam bentuk video bermuatan materi dapat lebih menarik perhatian 

siswa, mudah dipahami, dan disimpan dalam memori jangka panjang. Tujuan 

penelitian ini adalah mengetahui kevalidan, keefektifan, efisiensi, dan kepraktisan 

media audio visual “Math Video Education” (MVE) dalam pembelajaran 

Matematika di SMPLB-C (Tunagrahita Ringan).  

Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Negeri Semarang dan SLB N

Temanggung. Penelitian ini menggunakan metode Research and Development 
(R&D) dengan desain penelitian One Group Pretest Posttest. Sampel penelitian 

berjumlah 5 orang siswa. Data penelitian diperoleh dari observasi lapangan, 

wawancara, angket, dan tes. Penelitian ini dilakukan selama 1 kali observasi dan 5 

kali pertemuan untuk uji coba.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media audio visual MVE telah 

berhasil dikembangkan dan dinyatakan valid oleh ahli media dan ahli materi 

dengan rata-rata persentase penilaian kevalidan sebesar 86,6%, rata-rata 

ketuntasan klasikal sebesar 100% dimana empat siswa mengalami peningkatan 

hasil belajar dengan kriteria sedang dan seorang siswa dengan kriteria rendah, 

tanggapan siswa terhadap media MVE baik dan sangat baik, persentase tanggapan 

guru terhadap media MVE sebesar 90% dengan kriteria tanggapan sangat baik.  

Simpulan penelitian ini adalah media MVE layak diterapkan pada 

pembelajaran Matematika di SLB (Tunagrahita Ringan). Adapun saran penelitian 

ini adalah lebih baik apabila dalam penyampaian media MVE guru ikut 

mendampingi serta memberi penjelasan. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu bentuk pelayanan dalam meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia (Hidayati & Pribadi, 2014). Pendidikan sangat 

penting karena pendidikan akan terus berkembang seiring kemajuan zaman, oleh 

karena itu setiap manusia berhak dan wajib memperoleh pendidikan. 

Pendidikan wajib diperoleh oleh anak yang memiliki kondisi normal dan anak 

yang memiliki kebutuhan khusus. Hal ini diatur dalam Undang-Undang Sistem 

Pendidikan Nasional (Undang-Undang No. 20 Tahun 2003) pasal 32 yang 

menyatakan bahwa “Pendidikan khusus (pendidikan luar biasa) merupakan 

pendidikan bagi siswa yang memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses 

pembelajaran karena kelainan fisik, emosional, mental, dan sosial dan/atau 

memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa.” Pendidikan untuk Anak

Berkebutuhan Khusus (ABK) sudah diatur dalam undang-undang dan hak mereka 

memperoleh pendidikan adalah sama dengan non ABK. ABK berhak memperoleh 

pendidikan yang layak dan tidak dibeda-bedakan dengan anak normal.  

Di Indonesia telah banyak ditemui sekolah khusus (Sekolah Luar Biasa) 

untuk anak-anak berkebutuhan khusus. Integrasi antar jenjang pendidikan 

berbentuk Sekolah Luar Biasa satu atap, yakni satu lembaga penyelenggara 

mengelola jenjang TKLB, SDLB, SMPLB, dan SMALB dengan seorang Kepala 
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Sekolah. Jenis Pendidikan Luar Biasa meliputi: SLB-A bagi siswa Tunanetra, 

SLB-B bagi siswa Tunarungu, SLB-C bagi siswa Tunagrahita, SLB-D bagi siswa 

Tunadaksa, SLB-E bagi siswa Tunalaras, dan SLB-G bagi siswa Tunaganda. 

Salah satu mata pelajaran wajib yang diajarkan pada ABK di SLB adalah 

Matematika. Sudut adalah salah satu materi dalam mata pelajaran Matematika.

Dalam proses pembelajaran, siswa SLB sangat berbeda dengan siswa pada 

sekolah formal sehingga membutuhkan perlakuan khusus. Perlakuan khusus yang 

dilakukan seperti modifikasi teks bacaan menjadi tulisan Braille untuk tunanetra 

dan komunikasi dengan bahasa isyarat untuk tunarungu.

Tunagrahita yaitu suatu kondisi tertentu dengan adanya penurunan intelegensi 

dan fungsi adaptif (Delphie, 2012). Tunagrahita ringan yaitu mereka yang 

termasuk ke dalam kelompok yang kecerdasan dan adaptasi sosialnya terhambat, 

namun mereka mempunyai kemampuan untuk berkembang dalam pelajaran 

akademik, penyesuaian sosial, dan kemampuan bekerja (Putri, 2012). Dampak 

dari ketunagrahitaan menyebabkan siswa tunagrahita ringan kurang terampil 

dalam memikirkan hal-hal yang abstrak, sehingga mereka memerlukan 

pembelajaran dengan hal-hal yang konkret.  

Matematika merupakan materi pelajaran yang membutuhkan konsentrasi 

tinggi, membutuhkan logika, dan kemampuan berpikir abstrak. Rendahnya 

intelegensi serta ketidakmampuan dalam berpikir abstrak siswa tunagrahita 

mengakibatkan lambatnya proses pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi di 

SLB Negeri Temanggung, tampak bahwa kegiatan pembelajaran di SLB tersebut 

masih didominasi oleh metode ceramah dan penggunaan media pembelajaran 
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yang minim. Hal tersebut menjadi salah satu penyebab rendahnya hasil belajar 

siswa. Oleh sebab itu, diharapkan suatu media yang dapat menarik perhatian 

siswa agar lebih bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. Penggunaan media 

dapat membantu mengatasi beberapa hambatan bagi siswa (Khoiri et al., 2013). 

Setiawan et al., (2014) memaparkan bahwa kehadiran media mempunyai arti yang 

cukup penting dalam proses belajar mengajar yaitu sebagai perantara yang dapat 

membantu memperjelas materi.  

Media pembelajaran merupakan alat pendukung dalam kegiatan belajar 

mengajar. Media yang diberikan pada ABK Tunagrahita Ringan diharapkan 

mampu mengoptimalkan potensi yang mereka miliki. Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Anwar (2014) tentang Refleksi Audio Visual untuk Meningkatkan 

Konsentrasi Belajar pada Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) di Homeschooling 

Kak Seto Solo Menggunakan Video Relaksasi Multi Kanal menunjukkan bahwa 

konsentrasi belajar ABK mengalami peningkatan. Hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Haryoko (2009) tentang Efektivitas Pemanfaatan Media Audio Visual 

Sebagai Alternatif Optimalisasi Model Pembelajaran menunjukkan bahwa hasil 

belajar mahasiswa teknik jaringan komputer yang diajar dengan menggunakan 

media audio visual memiliki skor yang jauh lebih tinggi dibanding dengan 

mahasiswa yang diajar menggunakan pendekatan konvensional. Hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Putri (2012) tentang Efektifitas Penggunaan Media Video 

untuk Meningkatkan Pengenalan Alat Musik Daerah pada Pembelajaran IPS Bagi 

Anak Tunagrahita Ringan menunjukkan bahwa penggunaan media video dapat 

meningkatkan kemampuan anak tunagrahita ringan untuk mengenal alat musik 
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daerah. Penelitian lain yang dilakukan oleh Al-Yaari et al., (2013) tentang 

Teaching Mentally Handicapped Children (MHC) Using Audio-Visual Aids: 

Pedagogic and Psychoneurolinguistic Approach menunjukkan bahwa media 

audio visual meningkatkan mental bagi anak penyandang cacat. Dari beberapa 

penelitian terdahulu, maka dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

pengembangan media audio visual untuk tunagrahita ringan.  

Salah satu media yang diharapkan dapat mendukung siswa tunagrahita ringan 

dalam pembelajaran adalah media audio visual “Math Video Education” (MVE), 

yaitu materi yang dikemas dalam bentuk video yang berisi musik dan animasi 

agar mudah diingat tanpa mengurangi esensi dari materi tersebut. Media audio 

visual MVE diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar siswa karena media 

yang disajikan dalam bentuk video bermuatan materi dapat lebih menarik 

perhatian siswa dan mudah dipahami.  

Seperti yang dipaparkan oleh Haryoko (2009), media audio visual merupakan 

media yang mempunyai kemampuan lebih baik karena memiliki karakteristik 

audio (suara) dan visual (gambar). Media yang dapat didengar suaranya dan 

dilihat gerakannya (video atau animasi) bertujuan untuk menyajikan informasi 

dalam bentuk yang menyenangkan, menarik, mudah dimengerti, dan jelas. 

Media audio visual MVE diharapkan mampu mengoptimalkan kemampuan 

yang dimiliki anak tunagrahita ringan karena ketika seorang anak mengalami 

ketunagrahitaan maka anak tersebut harus mendapat dukungan penuh dari orang-

orang disekitarnya untuk belajar. Penerapan media audio visual MVE pada 

pembelajaran anak tunagrahita ringan diharapkan mampu meningkatkan motivasi 
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belajar, semangat belajar, hasil belajar, meningkatkan daya ingat, mampu 

mengembangkan kemampuan yang dimilikinya, dapat belajar mandiri, aktif dalam 

proses pembelajaran, mampu memahami materi dan konsep dalam Matematika 

khususnya materi sudut. Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian 

untuk mengetahui pengembangan media audio visual MVE pada pembelajaran 

Matematika bagi Anak Berkebutuhan Khusus Tunagrahita Ringan di SLB. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Apakah media audio visual MVE telah berhasil dikembangkan? 

2. Apakah media audio visual MVE valid apabila digunakan dalam 

pembelajaran matematika materi sudut? 

3. Apakah media audio visual MVE efektif digunakan untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa tunagrahita ringan? 

4. Apakah media audio visual MVE efisien apabila digunakan dalam 

pembelajaran matematika materi sudut? 

5. Apakah media audio visual MVE praktis apabila digunakan dalam 

pembelajaran matematika materi sudut? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Mengembangkan media audio visual MVE pada materi sudut. 

2. Menguji kevalidan media audio visual MVE pada materi sudut dalam 

penerapan pembelajaran Matematika pada Anak Tunagrahita Ringan. 

3. Mengukur keefektifan media audio visual MVE pada materi sudut dalam 

penerapan pembelajaran Matematika pada Anak Tunagrahita Ringan. 

4. Mengkaji apakah media audio visual MVE pada materi sudut efisien 

digunakan dalam penerapan pembelajaran Matematika pada Anak 

Tunagrahita Ringan. 

5. Mengkaji apakah media audio visual MVE pada materi sudut praktis 

digunakan dalam penerapan pembelajaran Matematika pada Anak 

Tunagrahita Ringan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Pengembangan media pembelajaran audio visual MVE pada pembelajaran 

Matematika ini diharapkan mampu memberi manfaat sebagai berikut.  

1.4.1 Bagi Peneliti 

Untuk menerapkan ilmu yang telah dipelajari. 

1.4.2 Bagi Guru 

Sebagai alternatif bahan ajar dan media pembelajaran. 
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1.4.3 Bagi ABK 

Tersedianya media pembelajaran materi sudut bagi ABK sehingga 

mempermudah dalam memahami materi. 

1.5 Penegasan Istilah 

1.5.1 Pengembangan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengembangan merupakan 

sebuah proses, cara, dan perbuatan mengembangkan. Pada penelitian ini akan 

dilaksanakan pengembangan media pembelajaran. Pengembangan media 

pembelajaran dapat dilakukan oleh seorang pendidik. Selain itu, apabila media 

pembelajaran diterapkan pada proses pembelajaran maka siswa akan lebih 

berkembang dalam cara berpikir dan belajarnya. 

1.5.2 Media Pembelajaran 

Menurut Arifin & Setiyawan (2012), media adalah perantara artinya media 

pembelajaran berperan sebagai perantara untuk memudahkan proses belajar-

mengajar agar tercapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien. Perantara 

komunikasi dalam rangka lebih mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara 

guru dan siswa dalam proses pendidikan dan pengajaran di sekolah. Media 

pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyampaikan 

pesan atau informasi dalam proses belajar mengajar sehingga dapat merangsang 

perhatian dan minat siswa dalam belajar (Arsyad, 2013). Menurut Kustandi & 

Sutjipto (2011), kedudukan media dalam sistem pembelajaran adalah sebagai alat 

bantu, alat penyalur pesan, alat penguatan, dan wakil guru dalam menyampaikan 



8
 

informasi secara lebih teliti, jelas, dan menarik. Media pembelajaran dalam 

penelitian ini adalah media audio visual MVE yaitu media pembelajaran berupa 

video yang berisi materi pembelajaran membedakan sudut siku-siku dengan sudut 

tumpul dan sudut lancip. 

1.5.3 Media Pembelajaran Audio Visual 

Media pembelajaran audio visual merupakan media dengan kombinasi audio 

dan visual (Marselia, 2015). Dengan menggunakan media audio visual, penyajian 

bahan ajar kepada siswa akan lebih menarik dan guru tidak terus menerus menjadi 

penyaji melainkan sebagai fasilitator siswa dalam belajar. Media audio visual 

dibagi menjadi dua macam yaitu audio visual diam yaitu media yang 

menampilkan suara dan gambar diam seperti film bingkai suara (sound slide) dan 

cetak suara serta audio visual gerak, yaitu media yang dapat menampilkan unsur 

suara dan gambar yang bergerak seperti film suara dan video cassette (Haryoko, 

2009). Pada penelitian ini, yang dimaksud media pembelajaran audio visual 

adalah media yang berupa video pembelajaran. 

1.5.4 Media MVE 

Media pembelajaran audio visual MVE pada pembelajaran Matematika yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah media audio visual yang menyajikan materi 

dalam bentuk video yang berisi musik dan animasi agar mudah diingat dan 

digunakan saat pembelajaran materi sudut. Media MVE tersebut berisi cerita 

pengantar yang mengantarkan siswa tunagrahita ringan memasuki inti materi dan 

pada bagian akhir terdapat soal latihan yang dapat digunakan sebagai alat ukur 

pemahaman siswa tunagrahita ringan pada materi sudut. 
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1.5.5 Pembelajaran Matematika 

Menurut KBBI, pembelajaran adalah proses, cara, perbuatan menjadikan 

orang atau makhluk hidup belajar. Pembelajaran sering diartikan sebagai proses 

interaksi siswa dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 

Pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pembelajaran pada mata 

pelajaran Matematika. Matematika adalah ilmu tentang sesuatu yang memiliki 

pola keteraturan dan urutan yang logis (Walle, 2008). Dalam Matematika, setiap 

konsep yang abstrak yang baru dipahami siswa perlu segera diberi penguatan, 

agar mengendap dan bertahan lama dalam memori siswa. Oleh karena itu 

diperlukan adanya pembelajaran melalui perbuatan dan pengertian, tidak hanya 

sekedar hafalan yang mudah dilupakan siswa. Seperti pepatah Cina yang 

mengatakan, “Saya mendengar maka saya lupa, saya melihat maka saya tahu, saya 

berbuat maka saya mengerti” (Heruman, 2008).

1.5.6 Anak Tunagrahita Ringan 

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) merupakan istilah untuk menyebutkan 

anak yang mempunyai kelainan khusus, seperti: kelainan fisik, emosional, mental, 

dan sosial dan/ atau memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa.Tunagrahita 

atau anak dengan gangguan perkembangan kemampuan, memiliki problema 

belajar yang disebabkan adanya hambatan perkembangan intelegensi, mental, 

emosi, sosial, dan fisik (Delphie, 2012). Tunagrahita Ringan (debil atau maron)

adalah anak tunagrahita yang memiliki IQ 50-75, mereka mampu dididik tetapi 

tidak mampu mengikuti pendidikan pada program sekolah biasa (Effendi, 2009).  



 

10

BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Pustaka 

2.1.1 Anak Tunagrahita Ringan 

ABK merupakan istilah untuk menyebutkan anak yang mempunyai kelainan 

khusus, seperti kelainan fisik, emosional, mental, dan sosial dan/atau memiliki 

potensi kecerdasan dan bakat istimewa. ABK merupakan istilah lain untuk 

menggantikan kata “Anak Luar Biasa (ALB)” yang menandakan adanya kelainan 

khusus. Hasil penelitian yang dipaparkan oleh Delphie (2012), menyatakan bahwa 

di negara Indonesia, anak yang mempunyai gangguan perkembangan telah 

diberikan layanan antara lain sebagai berikut.  

1. Anak yang mengalami gangguan (impairment) penglihatan (tunanetra). 

2. Anak dengan gangguan pendengaran dan bicara (tunarungu wicara).

3. Anak dengan gangguan perkembangan kemampuan (tunagrahita), memiliki 

problema belajar yang disebabkan adanya hambatan perkembangan 

intelegensi, mental, emosi, sosial, dan fisik. 

4. Anak dengan gangguan kondisi fisik atau motorik (tunadaksa).  

5. Anak dengan gangguan perilaku maladjustment. 

6. Anak dengan gangguan autism (autistic children).  

7. Anak dengan gangguan hiperaktif (attention deficit disorder with 

hyperactive).
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8. Anak dengan gangguan belajar (learning disability atau specific learning 

disability). 

9. Anak dengan gangguan kelainan perkembangan ganda (multihandicapped 

and developmentally disabled children). 

Anak berkebutuhan khusus sedikit berbeda dengan anak-anak pada umumnya.  

Anak-anak tersebut tumbuh dengan berbagai macam kelainan, oleh karena itu 

wajar apabila mereka hidup rendah diri, atau mungkin agresif, dan memiliki 

semangat belajar yang rendah.  

Tunagrahita atau anak dengan gangguan perkembangan kemampuan,

memiliki problema belajar yang disebabkan adanya hambatan perkembangan 

intelegensi, mental, emosi, sosial, dan fisik (Delphie, 2012). Menurut Putri (2012) 

karakteristik anak tunagrahita yaitu kurang mampu untuk berkomunikasi, 

mempunyai perilaku yang tidak dapat mengatur diri sendiri, mempunyai masalah 

yang berkaitan dengan karakteristik belajar dan perilaku sosial. Secara umum 

tunagrahita adalah individu yang memiliki tingkat intelegensi di bawah rata-rata 

serta mempunyai masalah ketidakmampuan dalam adaptasi perilaku. Klasifikasi 

tunagrahita yang didasarkan pada taraf intelegensinya menurut Effendi (2009), 

yaitu sebagai berikut. 

1. Tunagrahita Ringan (debil atau maron) adalah anak tunagrahita yang 

memiliki IQ 50-75, mereka mampu dididik tetapi tidak mampu mengikuti 

pendidikan pada program sekolah biasa. 



12 
 

2. Tunagrahita Sedang (imbecil) atau mampu latih adalah anak yang memiliki 

IQ 25-50, mereka hanya mampu dilatih untuk mengurus diri sendiri melalui 

aktivitas kehidupan sehari-hari. 

3. Tunagrahita Berat (idiot) atau mampu rawat adalah anak yang memiliki IQ 0-

25. Mereka tidak mampu mengurus diri sendiri atau sosialisasi. Untuk 

mengurus kebutuhan diri sendiri sangat membutuhkan orang lain. Dengan 

kata lain, anak tunagrahita berat atau mampu rawat ini merupakan anak 

tunagrahita yang membutuhkan perawatan sepenuhnya sepanjang hidupnya, 

karena ia tidak mampu terus hidup tanpa bantuan orang lain. 

Berdasarkan klasifikasi tunagrahita di atas, peneliti memfokuskan penelitian 

pada anak tunagrahita ringan. Anak tunagrahita ringan banyak yang lancar 

berbicara tetapi kurang perbendaharaan kata-katanya serta mengalami kesulitan 

untuk berpikir abstrak akan tetapi masih dapat mengikuti pelajaran. Secara umum, 

tunagrahita ringan adalah anak yang taraf intelegensinya rendah namun mampu 

untuk diberi arahan dan didikan. Pada jenjang SMP kelas VIII materi yang 

diajarkan sama dengan materi kelas III SD pada sekolah biasa. Hal ini disebabkan 

pada umur 16 tahun anak tunagrahita ringan baru mencapai kecerdasan yang sama 

dengan anak umur 12 tahun (Putri, 2012).

2.1.2 Strategi Pembelajaran bagi Tunagrahita 

Dalam pembelajaran, media merupakan salah satu faktor yang mempunyai 

pengaruh besar. Menurut Haryoko (2009), penggunaan media pembelajaran akan 

sangat membantu keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi 

pelajaran, sesuai dengan tuntutan kurikulum. Di samping itu dengan media 
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pembelajaran dimungkinkan efisiensi pembelajaran meningkat, baik dalam 

konteks waktu maupun materi yang harus disampaikan. Pada hakikatnya proses 

pembelajaran merupakan aktivitas yang menghubungkan siswa dengan berbagai 

subyek dan berkaitan dengan dunia nyata (Dananjaya, 2013). Proses belajar dapat 

berjalan secara efektif apabila sesuai dengan gaya belajar siswa. 

Secara umum ada 3 macam gaya belajar menurut Sukiman (2012), yaitu 

visual, auditorial, dan kinestetik. Ciri-ciri gaya belajar visual adalah teliti terhadap 

yang detail, mengingat dengan mudah apa yang dilihat, mempunyai masalah 

dengan instruksi lisan, tidak mudah terganggu dengan suara gaduh, pembaca cepat 

dan tekun, lebih suka membaca daripada dibacakan, lebih suka metode 

demonstrasi daripada ceramah, bila menyampaikan gagasan sulit memilih kata, 

rapi dan teratur, penampilan sangat penting. Ciri-ciri gaya belajar auditorial 

adalah bicara pada diri sendiri saat bekerja, konsentrasi mudah terganggu oleh 

suara ribut, senang bersuara keras ketika membaca, sulit menulis, tapi mudah 

bercerita, pembicara yang fasih, sulit belajar dalam suara bising, lebih suka musik 

dari pada lukisan, bicara dalam irama yang terpola, lebih suka gurauan lisan 

daripada membaca buku humor, mudah menirukan nada, irama, dan warna suara. 

Ciri-ciri gaya belajar kinestetik adalah berbicara dengan perlahan, menanggapi 

perhatian fisik, menyentuh orang untuk mendapat perhatian, banyak bergerak dan 

selalu berorientasi pada fisik, menggunakan jari sebagai penunjuk dalam 

membaca, banyak menggunakan isyarat tubuh, tidak bisa duduk diam dalam 

waktu lama, menyukai permainan yang menyibukkan, selalu ingin melakukan 

sesuatu. 
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Adanya ragam gaya belajar siswa membuat guru harus lebih menimbang dan 

memilih dalam menerapkan strategi pembelajaran. Seperti halnya Silberman 

(2006) yang berpendapat bahwa pembelajaran harus bersifat multisensori dan 

penuh dengan variasi. Pemerolehan pengetahuan siswa dapat diperoleh dari 

pengalaman sebelumnya, yang berupa pengalaman langsung dan pengalaman 

tidak langsung. Pengalaman langsung adalah pengalaman yang diperoleh melalui 

aktivitas sendiri pada situasi sebenarnya (Sanjaya, 2012). Pengalaman langsung 

sangat dibutuhkan bagi siswa apalagi bagi siswa yang mempunyai kebutuhan 

khusus. Gulo (2002) berpendapat bahwa apa yang dilihat dapat diingat lebih lama 

dari apa yang didengar sedangkan apa yang dilakukan akan lebih mudah 

dimengerti. Namun, pada kenyataanya tidak semua bahan pelajaran dapat 

disajikan secara langsung, oleh karena itu pembelajaran menggunakan media 

diharapkan dapat membantu jalannya proses pembelajaran. 

2.1.3 Pengembangan Media 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengembangan 

merupakan sebuah proses, cara, dan perbuatan mengembangkan. Pengembangan 

media pembelajaran dapat dilakukan oleh seorang pendidik. Selain itu, apabila 

media pembelajaran diterapkan pada proses pembelajaran maka siswa akan lebih 

berkembang dalam cara berpikir dan belajarnya. Menurut Akker (1999), suatu 

bahan ajar atau media ajar dikatakan baik apabila memenuhi kriteria valid, praktis, 

dan efektif. Pada penelitian ini, media MVE dikatakan baik dan layak apabila 

memenuhi kriteria valid, efektif, efisien, dan praktis. Aspek valid dapat dipenuhi 

apabila ahli atau praktisi media dan materi menyatakan bahwa media layak untuk 
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digunakan. Aspek efektif dapat dipenuhi apabila secara operasional penggunaan 

media memberikan hasil sesuai yang diharapkan. Aspek efisien dapat dipenuhi 

apabila diperoleh tanggapan baik dari pengguna media. Aspek praktis dapat 

dipenuhi apabila media yang dikembangkan dapat diterapkan. 

2.1.4 Media Pembelajaran Audio Visual 

Media berasal dari bahasa Latin yaitu medius yang berarti ‘tengah’, 

‘perantara’, atau ‘pengantar’. Media adalah perantara dari sumber informasi ke 

penerima informasi (Sanjaya, 2012). Media adalah alat pengantar pesan dari 

pengirim kepada penerima pesan (Arsyad, 2013). Media yang digunakan untuk 

memperlancar komunikasi dalam proses pembelajaran sering diistilahkan media 

pembelajaran.   

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyampaikan pesan atau informasi dalam proses belajar mengajar sehingga 

dapat merangsang perhatian dan minat siswa dalam belajar (Arsyad, 2013). 

Fungsi media dalam proses pembelajaran adalah sebagai alat bantu, alat penyalur 

pesan, alat penguatan, dan wakil guru dalam menyampaikan informasi secara 

lebih menarik. Guru sebagai pengirim pesan, media sebagai pengantar pesan, dan 

siswa sebagai penerima pesan.  

Ada berbagai macam bentuk media pembelajaran, salah satunya adalah media 

hasil teknologi audio visual. Media hasil teknologi audio visual merupakan cara 

menghasilkan atau menyampaikan materi dengan menggunakan mesin-mesin 

mekanis dan elektronik untuk menyajikan pesan-pesan audio dan visual (Arsyad, 
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2013). Sedangkan Marselia (2015) mengungkapkan bahwa media pembelajaran 

audio visual merupakan media dengan kombinasi audio dan visual. 

Levie & Lentz (1982) dalam Kustandi & Sutjipto (2011) mengemukakan 

empat fungsi media pembelajaran, khususnya media visual, yaitu fungsi atensi, 

fungsi afektif, fungsi kognitif, dan fungsi kompensatoris. Fungsi atensi merupakan 

inti, yaitu menarik dan mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi pada 

isi pelajaran. Fungsi afektif dapat dilihat dari tingkat kenikmatan siswa ketika 

belajar menggunakan media. Fungsi kognitif terlihat dari pemahaman siswa untuk 

mengingat informasi melalui tahap visual. Fungsi kompensatoris untuk 

mengakomodasi siswa yang lemah dan lambat menerima serta memahami isi 

pelajaran yang disajikan dengan teks atau disajikan secara verbal. Fungsi dari 

media audio adalah menuangkan pesan ke dalam lambang-lambang auditif, baik 

verbal maupun non verbal (Kustandi & Sutjipto, 2011). Secara umum, fungsi 

media audio visual adalah sebagai media alternatif yang dapat mengoptimalkan 

proses pembelajaran karena media audio visual mempunyai beberapa keunggulan 

dibanding media lainnya, antara lain lebih menarik perhatian siswa, mudah 

digunakan pada saat proses pembelajaran berlangsung, media audio visual 

berbasis teknologi sehingga dapat diperbaiki setiap saat. Sudjana & Riva’i (1992) 

dalam Kustandi & Sutjipto (2011) mengemukakan manfaat media pembelajaran 

dalam proses belajar siswa, yaitu sebagai berikut. 

1. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa, sehingga dapat 

menumbuhkan motivasi belajar. 
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2. Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih 

dipahami siswa dan memungkinkan siswa mencapai tujuan pembelajaran. 

3. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal 

melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan dan guru 

tidak kehabisan tenaga, apalagi kalau guru mengajar pada setiap jam 

pelajaran. 

4. Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya 

mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, 

melakukan, mendemonstrasikan, dan lain-lain. 

Secara umum, manfaat media audio visual sebagai media pembelajaran yaitu 

membangkitkan keingintahuan siswa, membangkitkan motivasi dan rangsangan 

siswa untuk belajar, dan membantu keefektifan dalam proses pembelajaran. 

Dengan demikian, tujuan pemanfaatan media dalam proses pembelajaran adalah 

untuk mengefektifkan dan mengefisienkan proses pembelajaran itu sendiri.   

Dengan menggunakan media audio visual, penyajian bahan ajar kepada siswa 

akan lebih menarik dan guru tidak terus menerus menjadi penyaji melainkan 

sebagai fasilitator siswa dalam belajar. Penggunaan media audio visual 

diharapkan dapat mendukung pembelajaran ABK Tunagrahita ringan karena 

siswa yang belajarnya lamban dapat memutar kembali dan mengulangi materi 

yang belum dikuasai.  

Media audio visual dibagi menjadi dua macam yaitu audio visual diam yaitu 

media yang menampilkan suara dan gambar diam seperti film bingkai suara 

(sound slide) dan cetak suara serta audio visual gerak, yaitu media yang dapat 
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menampilkan unsur suara dan gambar yang bergerak seperti film suara dan video 

cassette (Haryoko, 2009). Salah satu media audio visual yang akan peneliti 

kembangkan adalah video. Video merupakan media yang cocok sebagai media 

pembelajaran di kelas, di kelompok kecil, maupun secara individual. Menurut 

Sadiman, A.S et al., (2011), video sebagai media audio visual menyajikan pesan 

yang bersifat fakta/ fiktif, bersifat informatif, edukatif, dan instruksional. Hasil 

penelitian yang diakukan oleh Putri (2012) menunjukkan bahwa penggunaan 

media video dapat meningkatkan kemampuan mengenal alat musik daerah bagi 

anak tunagrahita ringan. Dari penelitian terdahulu, maka peneliti mencoba 

meneliti lebih lanjut pengembangan media audio visual dalam bentuk video. 

Karakteristik video yaitu mengatasi keterbatasan jarak dan waktu, video dapat 

diulangi bila perlu untuk menambah kejelasan, pesan yang disampaikannya cepat 

dan mudah diingat, mengembangkan pikiran dan pendapat para siswa, 

mengembangkan imajinasi siswa, memperjelas hal-hal yang abstrak dan 

memberikan gambaran yang lebih realistik, sangat kuat memengaruhi emosi 

seseorang, semua siswa dapat belajar dari video, menumbuhkan minat dan 

motivasi (Munadi, 2013). 

2.1.5 Materi Sudut 

Pengertian sudut menurut beberapa sumber, antara lain. 

1. When two straight lines meet at a point, they are said to form an angle (Hall 

& Stevens, 1928). 

2. An angle can build from two rays whom meet at one point (Prabowo, 2010). 

3. Sudut adalah dua sinar yang mempunyai titik akhir yang sama (Rich, 2005).  
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Apabila cara tersebut sulit dilakukan, maka ambil kertas HVS dan perhatikan 

sisi pojoknya. Kemudian, cek menggunakan busur derajat untuk mengetahui besar 

sudutnya. Pojokan kertas HVS mempunyai besar sudut dan membentuk sudut 

siku-siku.

Selanjutnya dapat dibedakan sudut siku-siku, sudut lancip, dan sudut tumpul 

dengan menggunakan kertas.  

1. Jika sudut berhimpit dengan kertas terlipat siku-siku, maka disebut sudut 

siku-siku. Sudut siku-siku merupakan sudut yang ukurannya tepat .

2. Jika sudutnya lebih kecil dari kertas terlipat siku-siku, maka disebut sudut 

lancip. Sudut lancip merupakan sudut yang besarnya antara sampai .

3. Jika sudutnya lebih besar dari kertas terlipat siku-siku, maka disebut sudut 

tumpul. Sudut tumpul merupakan sudut yang besarnya antara sampai 

.

2.2 Kerangka Berpikir 

Untuk menyusun hipotesis, disusun kerangka berpikir berdasarkan latar 

belakang dan tinjauan pustaka. Metode pembelajaran ceramah (konvensional) 

masih mendominasi pembelajaran Matematika khususnya di SLB Negeri 

Temanggung. Keterbatasan waktu dalam penyampaian materi mengakibatkan 

siswa tunagrahita ringan lebih lama dalam memahami catatan dari guru saat 

belajar mandiri di rumah, sehingga dibutuhkan suatu media pendukung dalam 

pembelajaran. 

Media adalah alat pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan 

(Arsyad, 2013). Media yang digunakan untuk memperlancar komunikasi dalam 
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proses pembelajaran sering diistilahkan media pembelajaran. Media pembelajaran 

adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan atau 

informasi dalam proses belajar mengajar sehingga dapat merangsang perhatian

dan minat siswa dalam belajar (Arsyad, 2013). Pesan yang disampaikan dari guru 

kepada siswa dapat digambarkan pada tabel 2.1. 

Tabel 2.1 Pesan dalam Pembelajaran menurut Arsyad (2013) 

Pesan diproduksi dengan:
Pesan dicerna dan diinterpretasi 

dengan:

Berbicara, menyanyi, memainkan 

alat musik.
�� Mendengarkan

Memvisualisasikan melalui film, 

video, foto, gambar.
�� Mengamati

Menulis atau mengarang �� Membaca

Media audio visual merupakan salah satu media pembelajaran yang 

diharapkan dapat mengoptimalkan proses pembelajaran karena media audio visual 

mempunyai keunggulan yaitu siswa belajar menggunakan indra penglihat dan 

pendengar. Siswa akan belajar lebih banyak dengan indra ganda daripada belajar 

hanya menggunakan indra pendengar atau indra penglihat saja. Keuntungan 

lainnya adalah media lebih menarik perhatian siswa, mudah digunakan pada saat 

proses pembelajaran berlangsung, media audio visual berbasis teknologi sehingga 

dapat diperbaiki setiap saat. Diharapkan media audio visual dapat membantu 

siswa tunagrahita ringan untuk memperoleh informasi secara optimal dan lebih 

mengingat apa yang telah mereka pelajari. Pemerolehan informasi dapat terjadi 

karena interaksi antara pengalaman baru dan pengalaman yang pernah dialami 

sebelumnya. Menurut Bruner (1966) dalam Arsyad (2013) ada tiga tingkatan 

utama modus belajar, yaitu pengalaman langsung (enactive), pengalaman 

piktorial/ gambar (iconic), dan pengalaman abstrak (symbolic). Pengalaman 
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langsung adalah mengerjakan, pengalaman piktorial berarti mempelajari dari 

gambar, lukisan, foto, video, atau film, dan pengalaman abstrak/simbol yaitu 

keadaan dimana siswa mendengar dan mencoba mencocokkan apa yang didengar 

dengan pengalaman langsung dan pengalaman piktorial sehingga diperoleh 

pengalaman, pengetahuan, ketrampilan, dan sikap yang baru. Dari ketiga 

tingkatan modus belajar, pengalaman langsung adalah pengalaman yang paling 

tepat dalam proses pembelajaran. Namun, pada kenyataanya tidak semua bahan 

pelajaran dapat disajikan secara langsung untuk siswa tunagrahita ringan. Perilaku 

yang tidak dapat mengatur diri sendiri dan IQ yang rendah merupakan salah satu 

alasan mengapa siswa tunagrahita ringan akan mudah lupa apabila diberi materi 

pengalaman langsung yang hanya sekali karena siswa akan cenderung bermain-

main. Oleh karena itu, pembelajaran menggunakan media diharapkan dapat 

membantu jalannya proses pembelajaran dan di rumah pun orang tua dapat 

membimbing siswa belajar menggunakan media yang sama dengan di sekolah, 

sehingga materi yang disampaikan dapat melekat pada ingatan karena diajarkan 

secara berulang-ulang. Selain itu, Levie & Levie (1975) dalam Arsyad (2013) 

mengungkapkan bahwa belajar melalui stimulus gambar dan stimulus kata atau 

visual dan audio membuahkan hasil belajar yang lebih baik untuk tugas-tugas 

seperti mengenali, mengingat kembali, dan menghubungkan fakta dengan konsep.  

Oleh karena itu, dilakukan penelitian untuk mengetahui pengembangan media 

audio visual MVE sebagai media pembelajaran Matematika bagi siswa 

tunagrahita ringan. Langkah awal tahapan penelitian adalah membuat desain 

produk MVE dan dilakukan validasi oleh ahli media beserta ahli materi. Setelah 
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media dinyatakan valid, langkah selanjutnya adalah menguji keefektifan dan 

mengkaji efisiensi media MVE. Efektif atau tidaknya media MVE dilihat dari 

peningkatan hasil belajar siswa sesuai dengan indikator keberhasilan. Efisiensi 

media MVE dilihat dari hasil tanggapan siswa dan guru pada lembar angket 

tanggapan terhadap media MVE. Media MVE dinyatakan efisien apabila 

persentase tanggapan siswa dan guru sesuai dengan indikator keberhasilan. 

Langkah terakhir adalah mengkaji kepraktisan media MVE. Media yang praktis 

adalah media yang mudah digunakan. Menurut Arifin & Setiyawan (2012), 

kehadiran media dalam kegiatan pembelajaran memiliki nilai-nilai praktis yaitu 

media pembelajaran menungkinkan adanya interaksi antara peserta didik dan 

lingkungannya, media mampu membangkitkan motivasi dan merangsang peserta 

didik untuk belajar, media mampu memberikan belajar secara integral dan 

menyeluruh dari yang konkret ke yang abstrak, dari yang sederhana ke rumit. 

Nilai-nilai praktis dapat dilihat dari aspek kevalidan media dan materi, pernyataan 

pada tanggapan siswa dan guru terhadap media, serta hasil belajar siswa pada uji 

coba. Oleh karena itu, media MVE dikatakan praktis apabila telah teruji 

kevalidannya, telah diukur keefektifannya, dan telah dikaji efisiensinya sehingga 

media MVE dapat diterapkan dalam proses pembelajaran Matematika di SLB. 
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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil simpulan. 

1. Media audio visual MVE telah berhasil dikembangkan pada materi 

membedakan sudut siku-siku dengan sudut lancip dan sudut tumpul. 

2. Media audio visual MVE valid diterapkan pada pembelajaran Matematika di 

SLB, hal ini dapat dilihat dari rata-rata persentase kevalidan media MVE 

yang mencapai kriteria sangat valid. 

3. Media audio visual MVE efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa 

tunagrahita ringan.

4. Media audio visual MVE efisien dengan rata-rata persentase tanggapan siswa 

dan guru mencapai kriteria sangat baik. 

5. Media audio visual MVE praktis digunakan dalam pembelajaran Matematika 

bagi anak tunagrahita ringan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disampaikan saran demi 

kelancaran dan perbaikan kegiatan pengembangan media pembelajaran 

selanjutnya, sebagai berikut. 
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1. Sesuai dengan hasil penelitian bahwa media MVE valid, efektif, efisien, dan 

praktis, maka guru dapat menggunakan media MVE pada pembelajaran 

Matematika anak tunagrahita ringan. 

2. Dari hasil perhitungan diperoleh satu anak dengan peningkatan hasil belajar 

yang rendah, maka diharapkan adanya penelitian lebih lanjut oleh peneliti 

agar diperoleh produk video pembelajaran yang lebih baik dan dalam 

penyampaian media MVE sebaiknya guru ikut mendampingi serta memberi 

penjelasan. 
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